BAB 2

PEMBAHASAN

2.1. Pengertian Want, Need, dan Demand

Menurut Philip Kotler (2002) ada dua konsep dasar yang melandasi pemasaran, yaitu kebutuhan (needs) dan keinginan (wants). Manusia mempunyai keinginan yang tidak terbatas sedangkan sumber daya yang tersedia untuk memenuhi keinginan tersebut sangat terbatas. Pada umumnya manusia cenderung memilih produk yang dianggap menghasilkan kepuasan tertinggi dimana semua barang yang diinginkan sebanding dengan jumlah uang yang dikeluarkan. Dengan didukung daya beli, keinginan dapat menjadi permintaan. Permintaan atau demand  adalah keinginan dan/atau harapan untuk produk atau jasa yang bersifat spesifik dan individual yang dilandasi dengan kemampuan membeli. Permintaan yang dilandasi kemauan membeli dikenal sebagai economic demand .

Berikut definisi dari keinginan (wants), kebutuhan (needs), dan permintaan (demand) menurut Philip Kotler:
1. Keinginan (wants) adalah kebutuhan (needs) yang dibentuk oleh budaya dan kepribadian individu. Misalnya ketika orang Indonesia dan Amerika sama-sama merasa lapar, maka orang Indonesia ingin makan gado-gado, sedangkan orang Amerika ingin makan salad.

2. Kebutuhan (needs) adalah keinginan manusia atas barang dan jasa yang perlu dipenuhi untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Needs menggambarkan kebutuhan dasar manusia seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan lainnya. Needs menjadi wants jika kebutuhan telah menjurus pada satu keinginan tertentu yang dapat memberikan kepuasan. Kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu perceived needs dan expressed needs. 

a. Perceived needs atau kebutuhan yang dirasakan adalah hasrat atau keinginan yang dimiliki oleh semua orang dimana kebutuhan ini menunjukkan kesenjangan antara tingkat keterampilan atau kenyataan yang nampak dengan yang dirasakan.

b. Expressed needs atau kebutuhan yang diekspresikan yaitu kebutuhan yang dirasakan seseorang dan mampu ditunjukkan dalam tindakan. Misalnya, orang sakit gigi yang segera pergi berobat ke dokter gigi.

3. Permintaan (demand) adalah keinginan yang didukung daya beli, yang mau dan mampu dibeli dengan berbagai kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, dan dengan anggapan faktor pengaruh lain tetap sama (ceteris paribus). Mau dan mampu disini memiliki arti betapa pun orang berkeinginan atau membutuhkan sesuatu, kalau ia tidak mempunyai uang atau tidak bersedia mengeluarkan banyak uang untuk membeli, maka keinginan tetap keinginan dan belum disebut permintaan. Namun ketika keinginan atau kebutuhan disertai kemauan dan kemampuan untuk membeli dan didukung oleh uang yang cukup untuk membayar harga maka hal tersebut merupakan permintaan.

Berdasarkan uraian pengertian di atas bahwa keinginan, kebutuhan dan permintaan merupakan tiga komponen yang saling berhubungan satu sama lain membentuk sebuah skema. Dimana keinginan merupakan suatu bentuk kebutuhan manusia yang dihasilkan oleh budaya dan kepribadian individual. Keinginan digambarkan dalam bentuk objek yang akan memuaskan kebutuhan konsumen. Keinginan juga merupakan hasrat akan penawar kebutuhan yang spesifik. Ketika masyarakat mengalami suatu perkembangan, maka keinginannya juga akan semakin luas. Permasalahan yang sering timbul diantara keinginan yang semakin luas tersebut adalah keterbatasan dana, waku, tenaga dan ruang, sehingga dibutuhkan perusahaan yang bisa memuaskan keinginan sekaligus memenuhi kebutuhan manusia dengan menembus keterbatasan tersebut. Dengan keinginan dan kebutuhan tersebut, akhirnya manusia menciptakan permintaan akan produk atau jasa dengan manfaat yang paling memuaskan. Maka dari itu muncul istilah permintaan, yaitu keinginan manusia akan produk spesifik yang didukung oleh kemampuan dan ketersediaan untuk membeli.

Untuk memudahkan pemahaman, dapat dicontohkan orang lapar dan ingin makan. Dalam hal ini need adalah makan. Kemudian orang tersebut ingin makan nasi goreng, berarti wants yang dirasakan adalah nasi goreng. Tetapi setelah melihat isi dompet, uang orang tersebut hanya cukup untuk membeli roti, jadi roti adalah wujud dari demand.
Terdapat tiga hal yang menyebabkan need seseorang dapat terpenuhi:

1. Kemauan
Kemauan seseorang untuk mengubah need menjadi demand. Dimana konsumen menginginkan sesuatu, dan membutuhkan suatu barang/jasa tersebut untuk memuaskan keinginan.
2. Kemampuan
Kemampuan konsumen untuk mengubah need menjadi demand. Bahwa konsumen mampu memuaskan keinginannya sesuai dengan harga barang/jasa yang diinginkan. 

3. Akses
Mencakup keterjangkauan barang/jasa agar dapat diperoleh konsumen yang menginginkan barang/jasa tersebut. Akses dapat dibagi menjadi:

a. Akses fisik, yaitu ketersediaan barang/jasa yang akan memuaskan keinginan konsumen, seperti jarak, ketersediaan penjual, dan lain sebagainya.

b. Akses sosial, yaitu pelayanan yang diperoleh untuk mendapatkan barang/jasa, seperti keramahan pelayanan.
2.2.
Pengukuran Need dan Demand

Pengukuran need dan demand dapat dilakukan baik di tingkat individu maupun di tingkat organisasi dan dapat dilakukan sesudah maupun sebelum penggunaan produk. Pengukuran need dan demand di tingkat individu dengan di tingkat organisasi memiliki perbedaan dalam melakukan pengumpulan data. Pada tingkat individu, dalam proses pengumpulan data mengenai need dan demand dapat dilakukan dengan metode observasi langsung atau indepth interview. Sedangkan untuk tingkat organisasi metode pengumpulan data mengenai need dan demand dilakukan dengan metode survei pasar dan wawancara. Survei pasar dilakukan dengan mendatangi penjual barang atau jasa, kemudian surveyor bertanya atau mengamati data penjualan di sekitar organisasi. Wawancara yang dilakukan di tingkat organisasi hampir sama dengan wawancara di tingkat individu, yang membedakan adalah wawancara di tingkat organisasi dilakukan pada banyak orang. 

Tujuan dari dilakukannya pengukuran need dan demand adalah untuk mendapatkan informasi mengenai produk barang atau jasa yang dibutuhkan oleh individu dan organisasi. Sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dalam memproduksi barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan individu dan organisasi. Hal ini dapat mencegah individu maupun organisasi membeli suatu produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan.
2.2.1.
Pengukuran need
Need dapat diukur dengan metode analisis kebutuhan (need assessment) melalui beberapa cara seperti indepth interview, observasi, focus group discussion dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam menggali informasi kebutuhan individu maupun organisasi. Menurut McNeil, Seel dan Glasgow (1990), pengertian analisis kebutuhan adalah mengumpulkan berbagai informasi terkait perbedaan antara kondisi yang diinginkan atau diharapkan (should be or ought to be) dengan kondisi yang ada (what is). Kondisi yang diinginkan seringkali disebut dengan kondisi ideal, sedangkan kondisi yang ada seringkali disebut dengan kondisi riil atau kondisi nyata. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan skala prioritas kemudian memilih hal yang paling penting untuk menyelesaikan hal tersebut.
Adapun langkah dalam melakukan analisis kebutuhan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tujuan pelaksanaan analisis kebutuhan
Tujuan dari pelaksanaan analisis kebutuhan adalah mengetahui kebutuhan konsumen terhadap barang atau jasa tertentu. Oleh karena itu, pada tahap ini ditentukan mengenai barang atau jasa yang akan diukur tingkat kebutuhannya dan apa saja yang ingin diketahui terhadap barang dan/atau jasa yang dibutuhkan konsumen.
2. Identifikasi populasi
Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan deskripsi terhadap populasi tempat pengukuran analisis kebutuhan. Setelah dilakukan identifikasi dan deskripsi pada populasi, ditentukan cakupan dan tempat analisis kebutuhan sehingga dapat ditentukan pula sampel yang digunakan sebagai audiens atau responden. 
3. Menentukan metode pengumpulan data dan instrumen 
Pada tahap pengumpulan data ini bisa menggunakan data primer maupun data sekunder yang telah tersedia. Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode seperti interview, survei, observasi, dan lain-lain. Selain itu, ditentukan pula instrumen apa yang akan digunakan dalam melakukaan pengukuran kebutuhan. Salah satu jenis instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur kebutuhan yaitu angket/kuesioner. 
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Angket/kuesioner adalah pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada dalam angket/kuesioner tersebut. Contoh dari angket/kuesioner pengukuran kebutuhan adalah sebagai berikut :
Gambar 2.1 Contoh Kuesioner Pengukuran Kebutuhan

4. Melakukan pengumpulan data
Metode pengumpulan data dan instrumen yang telah dipilih digunakan sebagai acuan dalam melakukan pengumpulan data mengenai kebutuhan konsumen terhadap barang dan/ jasa tertentu.  

5. Menganalisis dan menginterpretasikan data
Data yang terkumpul akan dianalisis sehingga menghasilkan data mengenai kebutuhan konsumen terhadap barang dan/jasa tertentu.
6. Desiminasi hasil analisis dan pembuatan laporan
Data yang telah dianalisis dirumuskan dan dipresentasikan dalam sebuah seminar sebagai rekomendasi. Hasil yang dipresentasikan dalam seminar disebut dengan diseminasi hasil evaluasi. Adapun standar yang digunakan untuk review dan evaluasi rencana laporan analisis kebutuhan berdasarkan standar evaluasi adalah sebagai berikut :
a. Standar kegunaan 

Standar kegunaan meliputi identifikasi audiens, kredibilitas penilai, cakupan informasi, interpretasi penilaian, kejelasan laporan diseminasi laporan, jadwal laporan dan dampak evaluasi. 

b. Standar feasibility (kelayakan)

Standar feasibility meliputi prosedur praktis, pengakuan secara politis dan efisiensi biaya.
c. Standar perilaku

Standar perilaku meliputi kewajiban formal, konflik kepentingan, keterbukaan kepada publik, HAM, interaksi manusia, laporan secara seimbang antara pusat, daerah, individual dan instansi, serta tanggung jawab atas anggaran.
d. Standar akurasi/ketepatan
Standar akurasi meliputi identifikasi objek, analisis konteks, menggambarkan tujuan dan prosedur, kebenaran sumber informasi, pengukuran yang valid dan reliable, kontrol data secara sistematis, analisis informasi kuantitatif, analisis data kualitatif, kesimpulan secara adil dan laporan yang objektif.
2.2.2.
Pengukuran demand
Jumlah permintaan (quantity demand) dari suatu barang atau jasa adalah jumlah barang atau jasa yang rela dibayar atau dibeli konsumen. Banyak sekali faktor yang dapat menentukan jumlah permintaan barang. Tetapi jika kita mampu menganalisis kerja dari suatu pasar, maka kita dapat mengetahui bahwa harga adalah penentu besar kecilnya jumlah permintaan pasar.
Tabel 2.1 Perbedaan Jumlah Permintaan Terhadap Perubahan Harga Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Puskesmas Kota Kediri
Tahun 2011
	KONDISI PERTAMA
	KONDISI KEDUA

	Jenis Layanan
	Harga
	Jumlah Permintaan
	Jenis Layanan 
	Harga
	Jumlah Permintaan

	Cabut gigi sulung
	Rp 15.000,00
	5
	Cabut gigi sulung
	Rp 30.000,00
	2

	Cabut gigi sulung dengan penyulit
	Rp 20.000,00
	3
	Cabut gigi sulung dengan penyulit
	Rp 40.000,00
	1

	Cabut gigi tetap
	Rp 30.000,00
	3
	Cabut gigi tetap
	Rp 60.000,00
	0

	Cabut gigi tetap dengan komplikasi
	Rp 35.000,00
	2
	Cabut gigi tetap dengan komplikasi
	Rp 70.000,00
	0

	Cabut gigi molar 3 biasa
	Rp 30.000,00
	3
	Cabut gigi molar 3 biasa
	Rp 60.000,00
	1

	Cabut gigi molar 3 miring
	Rp 60.000,00
	1
	Cabut gigi molar 3 miring
	Rp 120.000,00
	1


Sumber: Tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Daerah
Kota Kediri Tahun 2011

Dari tabel di atas dapat kita perkirakan jika harga untuk satu kali cabut gigi sulung naik dua kali lipat menjadi Rp 30.000,00 maka jumlah permintaannya diperkirakan mengalami penurunan kurang dari lima pasien. Namun apabila harga untuk satu kali cabut gigi sulung turun sebesar Rp 5.000,00 maka jumlah permintaannya akan meningkat hingga dua kali lipat bahkan lebih.

Ketika jumlah permintaan turun maka harga akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Maka dapat dikatakan bahwa jumlah permintaan berhubungan secara negatif atau berbanding terbalik terhadap harga pasar yang diberikan. Hubungan antara harga dan jumlah permintaan ini berlaku untuk kebanyakan jenis barang atau jasa dalam perekonomian. Para ekonom menyebut fenomena ini sebagai hukum permintaan (law of demand), yaitu jika semua hal dibiarkan sama, ketika harga suatu barang meningkat, maka jumlah permintaannya akan menurun, dan ketika harganya turun, maka jumlah permintaannya akan naik.
Hubungan antara harga dan jumlah barang yang diminta dapat dijelaskan antara lain melalui fungsi permintaan. Fungsi permintaan pada dasarnya menunjukkan hubungan secara matematis antara harga dan jumlah barang yang diminta. Fungsi permintaan adalah fungsi yang menjelaskan hubungan kausalitas antara jumlah barang yang diminta dengan seluruh faktor yang mempengaruhi. Fungsi permintaan dapat diuraikan sebagai hubungan kausalitas antara jumlah barang yang diminta dengan:

1. Pendapatan konsumen
2. Penawaran
3. Kebutuhan

4. Harga barang itu sendiri
5. Penjualan kredit
6. Kualitas barang yang bersangkutan
7. Iklan
8. Saluran distribusi
9. Harga barang lain yang bersifat komplementer dan substitutif
10. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat
11. Selera
12. Jumlah penduduk
13. Ekspektasi mengenai keadaan di masa datang
14. Agama

15. Budaya

Fungsi permintaan dalam makalah ini hanya membahas hubungan kausalitas (sebab akibat) antara harga barang dengan jumlah barang yang diminta. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan:
	Qd
	= 
	b0 – b1 P

	Qd 
	= 
	Jumlah barang yang diminta

	P
	=
	Harga

	b0 
	= 
	Konstanta yang menjelaskan besarnya jumlah barang yang diminta ketika perubahan harga konstan

	b1 
	= 
	Koefisien yang menjelaskan besarnya perubahan jumlah barang yang diminta sebagai akibat dari perubahan harga
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Koefisien b1 yang bertanda negatif bukan berarti bahwa nilainya dibawah nol, melainkan menunjukkan sifat hubungan antara harga dengan jumlah barang yang diminta berlawanan. Jika pola hubungan antara harga dengan jumlah barang yang diminta searah, maka koefisien b1 akan bertanda positif.

Fungsi permintaan dapat diperoleh antara lain dengan formula berikut:
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Penerapan dari formula di atas dapat dapat dijelaskan melalui contoh pada tabel 2.1 yang disajikan sebelumnya. Dari data tersebut, misalkan direncanakan tarif cabut gigi tetap dengan komplikasi untuk tahun 2012 turun dari Rp 35.000,00 menjadi Rp 17.500,00 dan permintaannya naik dari 2 menjadi 4, maka dapat dihitung:

[image: image3.png]b1

404

Qd2-Qd1
P2—P1

42

1750035000

—1,143



*
*Tanda negatif menunjukkan sifat hubungan antara harga dengan jumlah barang yang diminta berlawanan.

Kemudian fungsi permintaannya sebagai berikut:
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Dari fungsi permintaan di atas, dapat diartikan jika harga turun menjadi Rp 17.500,00 maka dapat diperkirakan bahwa jumlah permintaan tertinggi nantinya sebesar Rp 20.005,00. Jika ingin mencapai harga tertinggi, maka jumlah permintaan harus sama dengan nol (Q = 0) yaitu sebesar Rp 35.002,00. 
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Artinya, jika di tahun 2012 puskesmas tersebut menaikkan harga jenis pelayanan cabut gigi tetap dengan komplikasi lebih besar sama dengan Rp 35.002,00 maka jumlah permintaannya akan jenis pelayanan jasa tersebut akan sama dengan nol.
2.3. 
Gambar Kurva Permintaan (Curve Demand) dan Elastisitas Permintaan 

2.3.1
Kurva permintaan (curve demand)

Menurut Sukirni dalam Pengantar Teori Mikroekonomi, definisi kurva permintaan adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan antara harga dan jumlah barang tertentu yang diminta pembeli. Kurva permintaan dibuat berdasarkan data riil di masyarakat tentang jumlah permintaan suatu barang pada berbagai tingkat harga, yang disajikan dalam bentuk tabel.
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Gambar 2.2 Permintaan (Demand) Konsumen Terhadap Bolpoin

Sumber : Kelompok 1 Ekonomi Kesehatan

Bentuk kurva permintaan di atas memiliki kemiringan (slope) negatif atau bergerak dari kiri atas ke kanan bawah. Artinya apabila harga bolpoin turun, jumlah bolpoin yang diminta bertambah atau sebaliknya (ceteris paribus). Kurva permintaan berbagai jenis barang pada umumnya menurun dari kiri  ke kanan-bawah. Menurut Sukirno, kurva yang bersifat demikian disebabkan oleh harga dan jumlah barang yang diminta memiliki sifat hubungan terbalik. 

Menurut Samuelson, kurva permintaan memiliki hubungan kuantitas dan harga yang terbalik, dimana permintaan akan naik apabila harga turun. Sehingga kurva ini disebut hukum permintaan yang mempunyai lereng menurun. Apabila harga suatu barang naik (dalam kondisi cateris paribus), pembeli cenderung membeli lebih sedikit barang. Demikian pula apabila harga turun (dalam kondisi cateris paribus), jumlah barang yang diminta akan meningkat.
Pada umumnya, dalam menganalisis permintaan sering terjadi kerancuan antara permintaan dan barang yang diminta. Menurut para ahli ekonomi, permintaan adalah keseluruhan kurva permintaan atau keseluruhan titik yang ada pada kurva. Sehingga, permintaan merupakan gambaran dari hubungan antara harga dan jumlah permintaan. Sedangkan, jumlah barang yang diminta adalah banyaknya permintaan pada tingkat harga tertentu. 

2.3.2.
Pergerakan dan pergeseran  kurva permintaan 
Pergerakan kurva permintaan dapat terjadi apabila ada perubahan terhadap harga suatu barang sehingga kurva permintaan akan bergerak ke atas atau ke bawah.
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Gambar 2.3 Pergerakan Kurva Permintaan

Sumber : http://blog.ub.ac.id/cantika/2011/06/22/mekanisme-pasar-3/

Pada gambar 2.3, titik A1, A2, A3 adalah titik temu harga barang dengan jumlah barang yang diminta. Posisi A dapat bergerak ke atas atau ke bawah sepanjang kurva permintaan karena adanya perubahan harga. Posisi A akan bergerak ke atas apabila harga barang terus meningkat, sehingga jumlah barang yang diminta mengalami penurunan. Sedangkan, posisi A akan bergerak ke bawah apabila harga barang terus turun, sehingga jumlah barang yang diminta akan bertambah. 


Pergeseran kurva permintaan adalah kondisi perubahan jumlah barang yang diminta yang disebabkan selain faktor harga barang itu sendiri, melainkan harga barang lain, pendapatan pembeli, selera dan faktor lainnya. Oleh karena itu, kurva akan bergeser ke kanan atau ke kiri.
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Gambar 2.4 Pergeseran Kurva Permintaan

Sumber : http://blog.ub.ac.id/cantika/2011/06/22/mekanisme-pasar-3/
Titik A3 menggambarkan bahwa pada harga P, jumlah yang diminta adalah Q3. Apabila permintaan bergeser ke sebelah kanan, maka perpindahan tersebut menunjukkan pertambahan dalam permintaan. Sebaliknya, apabila pergeseran kurva ke sebelah kiri, misalnya menjadi D2D2 berarti permintaan telah berkurang. Sebagai akibat dari perubahan ini pada harga P, jumlah barang yang diminta adalah Q2. Keadaan ini ditunjukkan oleh titik A2.

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya pergeseran kurva permintaan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan pembeli 

Perubahan pendapatan akan menggeser seluruh kurva permintaan. Kenaikan pendapatan dengan asumsi faktor lain tetap sama akan mengakibatkan jumlah barang yang diminta bertambah untuk barang normal sehingga kurva permintaan akan bergeser ke kanan. Kenaikan pendapatan akan mengurangi kuantitas yang diminta untuk barang inferior, sehingga akan terlihat dari pergeseran kurva permintaan ke kiri. 
2. Perubahan harga barang lain

Perubahan harga komoditi lain yang berkaitan dengan kuantitas barang yang diminta harus dilihat keterkaitan atau hubungan antar barang tersebut, merupakan barang komplemen atau barang substitusi. Dua barang bersifat komplementer jika kenaikan harga satu barang akan menurunkan kuantitas permintaan barang lainnya. Misal, harga barang A meningkat maka kurva permintaan barang B akan bergeser ke kiri. Sebaliknya barang substitusi adalah sifat dua barang yang jika harga salah satunya meningkat maka kuantitas barang lain yang diminta akan meningkat, sehingga kurva permintaan barang A akan bergeser ke kanan jika harga barang B meningkat.
2.3.3.
Pengertian elastisitas demand
Dalam ilmu ekonomi, elastisitas adalah perbandingan perubahan proporsional dari sebuah variabel dengan perubahan variabel lainnya. Dengan kata lain, elastisitas mengukur seberapa besar kepekaan atau reaksi konsumen terhadap perubahan harga. Penggunaan paling umum dari konsep elastisitas ini adalah untuk meramalkan apa yang akan terjadi jika harga barang/jasa dinaikkan. 
Teori permintaan menjelaskan hubungan jumlah barang yang diminta dengan harga dan mengacu pada hukum permintaan. Hukum permintaan menjelaskan apabila harga suatu barang naik maka jumlah barang yang diminta oleh konsumen akan turun. Sebaliknya bila harga turun maka jumlah yang diminta akan meningkat. Hukum tersebut baru bisa berlaku apabila faktor-faktor yang bisa mempengaruhi jumlah permintaan (selain harga) adalah tetap atau ceteris paribus, jadi hanya harga yang berubah. Elastisitas permintaan akan mengukur perubahan relatif dalam jumlah unit barang yang dibeli sebagai akibat perubahan faktor yang mempengaruhi (ceteris paribus).
Menurut Mankiw, elastisitas demand/permintaan (biasanya disebut elastisitas harga) mengukur berapa banyak kuantitas yang diminta dari sebuah barang akan berubah apabila harganya berubah. Definisi yang tepat dari elastisitas permintaan adalah persentase perubahan dalam kuantitas barang yang diminta dibagi dengan persentase perubahan dalam harga.
Tiap barang akan sangat berbeda elastisitas harganya, atau kepekaannya terhadap perubahan harga. Apabila elastisitas harga dari sebuah barang tinggi, kita mengatakan bahwa barang itu memiliki permintaan “elastis”, yang berarti bahwa kuantitas yang diminta sangat peka terhadap perubahan harga. Apabila elastisitas harga dari sebuah barang rendah, maka disebut sebagai “inelastis” yang berarti bahwa kuantitas yang diminta kurang peka terhadap perubahan harga. 
Ada empat macam konsep elastisitas yang umum dipakai dalam teori ekonomi mikro:
1. Elastisitas harga permintaan (Ed), yaitu persentase jumlah barang yang diminta akibat terjadinya perubahan harga barang itu sendiri.

2. Elastisitas harga penawaran (Es), yaitu persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan akibat terjadinya perubahan harga barang itu sendiri.

3. Elastisitas silang (Ec), yaitu persentase perubahan jumlah barang yang diminta akibat terjadinya perubahan harga barang lain.

4. Elastisitas pendapatan (Ey), yaitu persentase perubahan kuantitas barang yang diminta akibat terjadinya perubahan pendapatan.
2.3.4.
Jenis elastisitas demand 

1. Jenis elastisitas harga permintaan (price elasticity of demand)

Derajat kepekaan/respon jumlah permintaan akibat perubahan harga barang tersebut atau dengan kata lain merupakan perbandingan persentase perubahan jumlah barang yang diminta dengan persentase perubahan harga pasar, sesuai dengan hukum permintaan, jika harga naik, maka kuantitas barang turun dan sebaliknya.

Elastisitas harga permintaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :
Ep 
: Elastisitas harga permintaan
∆Q
: Perubahan jumlah barang yang diminta 

Q
: Jumlah barang yang diminta

∆P
: Perubahan harga

P
: Harga

Dalam hukum permintaan berlaku adanya hubungan negatif (inverse) antara harga dengan jumlah barang yang diminta. Elastisitas harga bertanda negatif berarti kenaikan harga akan menurunkan jumlah barang yang diminta, begitu pula sebaliknya.

Nilai elastisitas harga permintaan bergerak dari nol sampai tak terhingga atau 0 [image: image17.png]


, dengan uraian sebagai berikut :

a. Elastis

Bila nilai [image: image19.png]


, kurva permintaannya bersifat elastis. Kurva permintaan disebut elastis apabila perubahan harga mengakibatkan perubahan permintaan dengan persentase yang melebihi persentase perubahan harga. Koefisien permintaan elastic bernilai lebih dari satu (E > 1), artinya kenaikan harga sebesar 1% menyebabkan kenaikan jumlah permintaan lebih dari 1%, dan sebaliknya. Bentuk kurva permintaan elastis lebih landai. Contoh barang yang bersifat elastis adalah barang mewah, walaupun harganya naik tetapi permintaan terhadap barang tersebut tetap tinggi.
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Gambar 2.5 Kurva Elastis

b. Inelastis

Bila nilai [image: image22.png]


, maka kurva permintannya bersifat inelastis.  Nilai tersebut muncul karena persentase perubahan harga lebih besar daripada persentase perubahan jumlah yang diminta. Nilai E < 1 artinya kenaikan harga sebesar 1% diikuti penurunan jumlah permintaan sebesar <1%, sebaliknya penurunan harga sebesar 1% menyebabkan kenaikan jumlah barang yang diminta <1%. Bentuk kurva permintaan inelastis lebih curam. 
Contoh produk yang permintaannya bersifat tidak elastis diantaranya adalah kebutuhan pokok. Misalnya beras meskipun harganya naik, orang akan tetap membutuhkan konsumsi beras sebagai makanan pokok. Oleh karena itu, meskipun mungkin dapat dihemat penggunaannya, namun cenderung tidak akan sebesar kenaikan harga yang terjadi. Sebaliknya, jika harga beras turun konsumen tidak akan menambah konsumsi sebesar penurunan harga. Hal ini karena konsumsi beras memiliki keterbatasan (misalnya rasa kenyang). Karakteristik produk seperti ini mengakibatkan permintaan menjadi tidak elastis.
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Gambar 2.6 Kurva Inelastis

c. Elastisitas uniter

Bila nilai [image: image25.png]


, kurva permintaannya bersifat elastisitas uniter (unitary elasticity). Permintaan elastisitas uniter terjadi jika perubahan permintaan sebanding dengan perubahan harga. Kurva elastisitas uniter mempunyai koefisien elastisitas permintaan sebesar satu (E=1) dan berbentuk melengkung yang artinya kenaikan harga sebesar 1% diikuti oleh penurunan jumlah permintaan sebesar 1%, dan sebaliknya. Contoh barang elastisitas uniter adalah kebutuhan sekunder seperti alat elektronik.
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Gambar 2.7 Kurva Elastisitas Uniter

d. Elastis sempurna

Bila nilai [image: image28.png]


, kurva permintaanya bersifat elastis sempurna. Permintaan elastis sempurna terjadi apabila pada harga tertentu konsumen sanggup membeli semua barang yang ada di pasar. Jadi, berapapun banyaknya barang yang ditawarkan oleh penjual pada harga tersebut, semuanya akan terjual. Kurva permintaan elastisitas sempurna berbentuk sejajar dengan sumber datar dan elastisitasnya tidak terhingga.

Contoh produk yang permintaannya bersifat elastis sempurna diantaranya barang/jasa yang bersifat komoditi, yaitu barang/jasa yang memiliki karakteristik dan fungsi yang sama meskipun dijual di tempat yang berbeda atau diproduksi oleh produsen yang berbeda. Contohnya adalah paperclip, biasanya saat membeli paperclip cenderung tidak melihat atau memperhitungkan perbedaan merk, namun yang dijadikan bahan perbandingan adalah harga. Pada saat membeli, konsumen pasti lebih memilih paperclip dengan harga yang lebih murah karena fungsi dari paperclip tersebut sama.
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Gambar 2.8 Kurva Elastis Sempurna

e. Tidak elastis sempurna

Bila nilai [image: image31.png]


, maka kurva permintaannya bersifat inelastis sempurna. Permintaan inelastic sempurna terjadi ketika perubahan harga tidak merubah jumlah barang atau jasa yang diminta, jumlah yang diminta akan tetap walaupun harga mengalami kenaikan atau penurunan (koefisien E=0). Contoh barang yang permintaannya tidak elastis sempurna adalah tanah (meskipun harganya naik terus, kuantitas yang tersedia tetap) dan lukisan milik pelukis yang telah meninggal (berapapun harga yang ditawarkan terhadap lukisan, pelukis tidak dapat menambah kuantitas lukisan).
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Gambar 2.9 Kurva Tidak Elastis Sempurna

2. Elastisitas pendapatan (income elasticity of demand)

Permintaan suatu barang atau jasa dipengaruhi oleh perubahan pendapatan konsumen. Menurut Mankiw, elastisitas pendapatan adalah perubahan permintaan sebagai akibat dari perubahan pendapatan konsumen. Secara sistematis elastisitas pendapatan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Pada dasarnya terdapat tiga macam elastisitas pendapatan yaitu elastisitas pendapatan positif, negatif, dan nol. 

a. Elastisitas pendapatan positif

Elastisitas pendapatan positif (E>0) terjadi apabila peningkatan pendapatan konsumen akan menyebabkan peningkatan permintaan. Contohnya pada barang superior. Barang superior adalah barang yang mewah menurut konsumen, seperti mobil, rumah dan sebagainya.

b. Elastisitas pendapatan negatif

Elastisitas pendapatan negatif (E<0) terjadi apabila peningkatan pendapatan konsumen dapat menyebabkan penurunan permintaan terhadap suatu barang. Contohnya pada barang inferior. Barang inferior adalah barang yang kurang berarti atau bernilai menurut konsumen, misalnya sandal jepit.
c. Elastisitas pendapatan nol

Elastisitas pendapatan nol (E=0) terjadi ketika tingkat pendapatan meningkat tetapi tidak menyebabkan perubahan terhadap permintaan suatu barang. Contohnya pada barang normal atau barang pokok.
3. Elastisitas silang (cross elasticity of demand)

Menurut Mankiw, elastisitas silang menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang diminta terhadap perubahan harga barang lain yang mempunyai hubungan dengan barang tersebut. Apabila perubahan harga barang X menyebabkan permintaan barang Y berubah, maka hubungan keduanya digambarkan sebagai elastisitas silang. Hubungan tersebut dapat berupa pengganti, dapat pula bersifat pelengkap. Besarnya elastisitas silang (EC) dapat dihitung berdasarkan rumus berikut :
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Nilai elastisitas silang berkisar antara tak terhingga negatif sampai tak terhingga positif. Terdapat tiga macam respons perubahan permintaan suatu barang (misal barang X) karena perubahan harga barang lain (barang Y), yaitu : positif, negatif, dan nol.

a. Elastisitas silang positif (E>0)

Jumlah permintaan barang X berubah ke arah yang bersamaan dengan perubahan harga barang Y. Jika harga Y naik, maka jumlah permintaan atas barang X juga naik. Keduanya sama-sama akan mengalami kenaikan atau penurunan. Contohnya adalah barang yang bersifat substitusi (pengganti) seperti mobil dan bus kota. Jika harga mobil bertambah mahal, permintaan atas mobil berkurang tetapi sebaliknya permintaan atas bus kota semakin bertambah karena orang lebih banyak naik bus kota untuk berpergian daripada menggunakan mobil.

b. Elastisitas silang negatif (E<0)

Jumlah permintaan barang X berubah ke arah yang berlawanan dengan perubahan harga barang Y. Jika harga Y naik, maka jumlah permintaan atas barang X berkurang, sebaliknya jika harga barang Y turun, maka jumlah permintaan atas barang X bertambah. Peningkatan harga barang X mengakibatkan turunnya permintaan barang Y.  Contohnya adalah barang yang bersifat komplementer (pelengkap)  seperti BBM dan kendaraan bermotor. Peningkatan harga BBM mengakibatkan penurunan permintaan terhadap kendaraan bermotor.
c. Elastisitas silang nol (E=0)

Peningkatan harga barang A tidak akan mengakibatkan perubahan permintaan barang B. Sebagai contoh, kenaikan harga kopi tidak akan mempengaruhi permintaan kendaraan bermotor.

2.4.
Faktor yang Mempengaruhi Need, Demand, dan Elastisitasnya


2.4.1
Faktor yang mempengaruhi kebutuhan (need)
Kebutuhan manusia untuk bertahan hidup pada dasarnya adalah sama, seperti makanan, udara, air, pakaian dan tempat tinggal.  Kebutuhan dasar (basic needs) dalam hierarki kebutuhan Maslow secara berjenjang mulai dari yang paling dasar terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan kasih sayang, dan kebutuhan akan self-esteem. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Maslow, kebutuhan tersebut dapat dipenuhi apabila kebutuhan di tingkat sebelumnya relatif telah terpuaskan. Jadi kebutuhan fisiologis harus terpuaskan sebelum muncul kebutuhan akan rasa aman. Setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman terpuaskan maka muncul kebutuhan akan kasih sayang, begitu seterusnya sampai semua kebutuhan dasar relatif terpuaskan maka akan muncul kebutuhan meta (metaneeds) berupa aktualisasi diri.

Kebutuhan ini selanjutnya akan menjadi keinginan (wants) ketika seseorang merujuk pada suatu hal yang spesifik untuk memenuhi kebutuhannya (Kotler, 2002).  Sebagai contoh, masyarakat Jawa menginginkan nasi putih sebagai makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan akan makanan sedangkan masyarakat Eropa lebih menginginkan roti sebagai makanan pokok. Pemenuhan kebutuhan setiap individu akan berbeda karena dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya:
1. Kondisi alam 



Kondisi alam yang berbeda membuat manusia membutuhkan berbagai barang yang sesuai dengan keadaan alam tempat tinggalnya. Contohnya, masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan cenderung banyak mengonsumsi sayuran untuk makanan sehari-hari, berbeda dengan masyarakat di daerah pantai yang lebih sering mengkonsumsi ikan dan hasil laut untuk memenuhi kebutuhan makanannya sehari-hari.
2. Agama dan kepercayaan
Ajaran agama yang berbeda dapat mengakibatkan kebutuhan yang berbeda pula. Misalnya, penganut agama Islam dilarang mengkonsumsi babi, sehingga membutuhkan alternatif bahan pangan lain sebagai sumber protein hewani. Hal ini tentu berbeda dengan umat Hindu yang dilarang untuk mengkonsumsi daging sapi, mungkin saja mereka justru membutuhkan daging babi sebagai sumber protein hewani.

3. Adat istiadat

Adat atau tradisi yang berlaku di masyarakat sangat mempengaruhi kebutuhan masyarakat. Sebuah adat dan tradisi akan menuntut masyarakatnya untuk memenuhi kebutuhan terkait penghargaan dan kepatuhan dalam menjalankan adat istiadat tersebut. Tentu setiap daerah memiliki adat istiadat berbeda yang mempengaruhi perbedaan kebutuhan. Masyarakat Arab dalam kesehariannya berpakaian gamis, sehingga permintaan akan gamis tinggi. Begitu pula dengan Hanbook di Korea dan Kimono di Jepang.

4. Tingkat peradaban dan teknologi
Semakin tinggi peradaban masyarakat yang didukung pula dengan kecanggihan teknologi maka semakin banyak pula kebutuhan dan semakin tinggi pula kualitas barang yang dibutuhkan. Manusia akan berusaha memenuhi kebutuhan agar mencapai kemakmuran. Manusia menuntut kualitas tinggi dari barang atau jasa yang dibutuhkan. Hal ini membuktikan bahwa perkembangan peradaban berakibat keberagaman dan perkembangan kebutuhan.
Ketika pertama kali telepon seluler diperkenalkan pada masyarakat, hanya masyarakat kelas atas yang mampu membeli dan menggunakannya. Namun, ketika teknologi berkembang sedemikian cepat, permintaan akan telepon seluler kini semakin bertambah terutama pada smartphone yang memiliki fitur yang semakin banyak pula.
5. Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap keragaman kebutuhan. Biasanya tingkat pendidikan akan berbanding lurus dengan tingkat pendapatan yang juga akan berbanding lurus dengan tingkat kebutuhan.

6. Pendapatan
Besar kecilnya pendapatan seseorang akan berpengaruh terhadap keragaman kebutuhannya. Semakin tinggi penghasilan maka kebutuhan semakin meningkat. Kebutuhan yang meningkat biasanya juga disertai dengan kualitas yang baik karena diimbangi dengan daya beli yang besar.
7. Usia
Usia seseorang sangat mempengaruhi kebutuhan. Kebutuhan bayi, balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia tentu berbeda. Bahkan untuk kebutuhan makan pun berbeda dalam hal jenis, jumlah dan polanya.

2.4.2.
Faktor yang mempengaruhi permintaan (demand)

1. Pendapatan konsumen
Pendapatan rata-rata konsumen merupakan faktor kunci dari permintaan terhadap produk. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka ia memiliki kecenderungan untuk membeli hampir semua barang walaupun harga barang tersebut tidak berubah. Contohnya, permintaan akan kendaraan bermotor di Indonesia semakin tinggi karena tingkat pendapatan masyarakat Indonesia juga semakin meningkat jika dibandingkan dengan setengah abad silam.

2. Pertumbuhan jumlah penduduk
Jumlah populasi penduduk berkaitan dengan ukuran pasar. Semakin besar populasi, maka kecenderungan untuk membeli suatu produk akan lebih besar jika dibandingkan dengan populasi yang lebih sedikit. Permintaan akan kendaraan bermotor di Jakarta akan lebih besar jika dibandingkan dengan permintaan di Kediri.

3. Harga barang substitusi dan pelengkap
Harga dan ketersediaan barang substitusi akan mempengaruhi permintaan dari suatu komoditas. Sebagai contoh, ketika harga daging sapi naik maka konsumen akan beralih pada konsumsi daging ayam yang harganya lebih terjangkau untuk memenuhi asupan protein mereka. Harga barang pelengkap, keduanya merupakan kombinasi barang yang sifatnya saling melengkapi. Contoh kompor dengan minyak tanah, karena harga minyak tanah mengalami kenaikan maka orang beralih ke bahan bakar gas.
4. Selera konsumen
Selera merupakan elemen subjektif yang ikut mempengaruhi permintaan akan suatu barang. Selera merupakan representasi dari pengaruh kultur dan sejarah yang beragam. Selera mungkin juga merupakan cerminan dari kebutuhan psikologis. Permintaan akan hunian berupa apartemen banyak diminati oleh penduduk Jakarta tapi kurang diminati di Surabaya karena penduduk Surabaya lebih menyukai hunian berupa rumah.

5. Pengaruh spesial

Permintaan akan suatu barang dipengaruhi oleh keadaan tertentu. Sebagai contoh, permintaan akan payung akan lebih tinggi pada daerah dengan curah hujan yang tinggi daripada di daerah gurun. Ekspektasi dan prediksi mengenai kenaikan harga di masa mendatang juga memiliki pengaruh penting pada permintaan. Contohnya ketika pemerintah Indonesia akan menaikan harga bahan bakar minyak, terlihat antrian warga yang sangat panjang pada semua SPBU milik Pertamina.
6. Prediksi harga masa mendatang

Prediksi harga di masa yang akan datang juga berpengaruh terhadap besarnya permintaan barang. Apabila konsumen menduga harga barang akan terus mengalami kenaikan di masa yang akan datang, maka konsumen akan menambah jumlah barang yang dibelinya. Contoh pada saat krisis ekonomi, ketika konsumen memperkirakan harga-harga sembako esok hari akan melambung tinggi, maka mereka memborong sembako tersebut hari ini.

7. Intensitas kebutuhan konsumen 


Bila suatu barang atau jasa sangat dibutuhkan secara mendesak dan dirasakan pokok oleh konsumen, maka jumlah permintaan akan mengalami peningkatan. Contoh kebutuhan akan bahan pokok beras, konsumen bersedia membeli dengan harga tinggi, walaupun pemerintah sudah menetapkan harga pokok.

2.4.3.
Faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan
Beberapa faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan sebagai berikut:

a. Ketersediaan barang pengganti
Jika suatu barang mempunyai banyak barang pengganti maka permintaan akan cenderung bersifat elastis. Sehingga jika terdapat perubahan harga akan berdampak pada permintaan suatu barang. Permintaan konsumen terhadap barang bersifat tidak elastis karena jika harga barang naik tetapi konsumen kesulitan untuk mendapatkan barang pengganti yang serupa, maka permintaan konsumen terhadap barang tersebut sedikit berkurang.
b. Persentase pendapatan yang dibelanjakan

Penggunaan pendapatan dari konsumen juga dapat mempengaruhi permintaan konsumen terhadap sebuah barang sehingga dapat mempengaruhi elastisitas permintaan barang tersebut. Hal itu berkaitan dengan prioritas penggunaan pendapatan konsumen. Semakin besar bagian pendapatan yang diperlukan untuk membeli suatu barang maka semakin elastis permintaan konsumen terhadap barang tersebut.

c. Kegunaan barang

Jika barang yang ditawarkan memiliki nilai guna tinggi bagi konsumen maka dapat mempengaruhi elastisitas permintaannya. Hal tersebut berkaitan dengan efisiensi penggunaan uang atau nilai tukar dalam penggunaan suatu barang. Contohnya elastisitas permintaan sepeda motor lebih besar daripada mobil. Sepeda motor mudah didapatkan dengan biaya ringan sedangkan mobil membutuhkan biaya lebih tinggi. Selain itu efisiensi waktu penggunaan motor lebih singkat dari pada menggunakan mobil karena sepeda motor dapat masuk ke jalan yang lebih sempit.

d. Jangka waktu analisis

Semakin lama waktu untuk melakukan pertimbangan, maka semakin tinggi elastisitas suatu barang. Dalam waktu singkat, permintaan bersifat lebih tidak elastis karena perubahan yang baru terjadi belum diketahui konsumen. 

e. Jumlah penduduk

Jika suatu daerah memiliki jumlah penduduk yang tinggi maka kebutuhan terhadap suatu barang akan bertambah sehingga permintaan terhadap barang akan meningkat. Barang dalam hal ini merupakan barang yang menjadi kebutuhan pokok konsumen.

f. Selera dan kebiasaan konsumen

Konsumen memiliki selera terhadap sebuah barang yang pada akhirnya menjadi kebiasaan untuk mengkonsumsi barang tersebut. Selera konsumen dapat disebabkan oleh umur, pendapatan, lingkungan dan sebagainya.

g. Usaha produsen dalam meningkatkan penjualan

Pasar saat ini menuntut produsen untuk memperkenalkan dan menggunakan produknya. Kegiatan itu merupakan sebuah bentuk promosi barang berupa iklan sehingga masyarakat dapat mengenal barang yang ditawarkan. Kegiatan seperti inilah yang menyebabkan elastititas permintaan konsumen ada.
2.5.
Nilai Guna (Utility)

Utility atau nilai guna sering digunakan sebagai istilah untuk  menjelaskan manfaat barang atau komoditas tertentu. Pada teori keseimbangan, diketahui bahwa terdapat kesesuaian antara permintaan dan penawaran. Permintaan timbul karena konsumen memerlukan manfaat dari komoditas yang diminta. Manfaat inilah yang dikenal dengan istilah utilitas (utility). Jadi, permintaan suatu komoditas menggambarkan permintaan akan manfaat dari komoditas tersebut (Sugiarto dkk, 2007).
Teori utility sering digunakan sebagai pendekatan dalam menjelaskan perilaku konsumen. Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi setiap orang dalam perannya sebagai konsumen membutuhkan bermacam barang dan jasa yang harus diimbangi dengan kemampuan membeli. Konsumen harus berhadapan dengan pilihan jenis dan jumlah barang maupun jasa yang harus dibeli serta harga yang harus dibayar untuk mendapatkan barang dan jasa yang tersebut.

Konsumen yang bertindak ekonomis harus mempertimbangkan pengorbanan, yaitu harga yang harus dibayar dan hasilnya, yaitu manfaat, nilai guna atau kepuasan yang diperoleh dari pengeluaran harga. Sebagai contoh, jika seseorang hanya mempunyai satu baju yang baik, maka manfaat baju itu (dan penilaiannya terhadap baju itu) amat besar. Jika baju tersebut sobek, maka orang tersebut akan merasa susah dan perlu atau butuh membeli baju lain meskipun harus membayar harga yang cukup mahal. Tetapi jika seandainya terdapat persediaan sepuluh baju yang masih baik di lemari, manfaat satu potong baju itu tidak dirasakan begitu besar. Kalau ada satu baju yang sobek, maka tingkat kebutuhan terhadap pembelian baju menjadi menurun.

Utility atau daya guna suatu barang maksudnya adalah kemampuan barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan manusia secara obyektif. Produksi menciptakan kemampuan tersebut, namun baru dirasakan apabila barang itu dikonsumsi. Oleh karena itu, pengertian utility dalam analisis perilaku konsumen berarti manfaat yang dirasakan dari konsumsi suatu barang atau kepuasan yang diperoleh dari barang/jasa tersebut dan penghargaan konsumen terhadapnya. Jadi utility juga merupakan hal yang subyektif, tergantung pada pribadi yang melekat pada konsumen yaitu sejauh mana kebutuhannya terpenuhi dengan konsumsi barang/jasa tersebut (Gilarso, 2003).
2.5.1.
Hukum nilai guna marjinal
Hukum nilai guna yang semakin menurun dikenal dengan Hukum Gossen I, dikemukaan oleh Herman Henrich Gossen (1818-1859), seorang ahli ekonomi dari Jerman. Hipotesis teori nilai guna atau lebih dikenal sebagai hukum nilai guna marginal menurun (Law Diminishing Marginal Benefit) menyebutkan bahwa tambahan nilai guna yang akan diperoleh seseorang dari mengkonsumsi suatu barang akan menjadi semakin sedikit apabila orang tersebut terus menambah konsumsi terhadap barang itu, dan pada akhirnya tambahan nilai guna akan menjadi negatif.
Hipotesis tersebut menjelaskan bahwa pertambahan yang terus menerus dalam mengonsumsi suatu barang, tidak secara terus menerus menambah kepuasan yang dinikmati orang yang mengonsumsinya. Pada mulanya, setiap tambahan konsumsi akan mempertinggi tingkat kepuasan, namun semakin lama, tingkat kepuasan orang tersebut akan semakin menurun.

Pada akhirnya, tambahan nilai guna akan menjadi negatif yang artinya apabila konsumsi barang tersebut ditambah satu unit lagi maka nilai guna total akan menjadi semakin sedikit. Misalnya, apabila orang yang merasa haus memperoleh segelas air, maka ia memperoleh sejumlah kepuasan dan jumlah kepuasan itu akan menjadi bertambah tinggi apabila ia dapat meminum segelas air lagi. Kepuasan yang lebih tinggi akan diperoleh apabila ia diberi kesempatan untuk memperoleh gelas yang ketiga. Pertambahan kepuasan ini tidak terus berlangsung, misalnya pada gelas yang kelima, ia merasa bahwa yang diminumnya sudah cukup banyak dan sudah memuaskan dahaganya. Gelas keenam akan ia tolak karena dia merasa lebih puas meminum lima gelas air dari pada enam gelas air. Artinya, pada gelas yang keenam, tambahan nilai guna adalah negatif. Nilai guna total dari meminum enam gelas air lebih rendah dari nilai guna yang diperoleh dari meminum lima gelas air. Hukum nilai guna marjinal yang semakin menurun dapat dipahami lebih jelas dalam contoh angka dan grafik yang akan disampaikan pada penjelasan berikutnya.
2.5.2. Nilai guna dalam bentuk angka
Tabel 2.2 Nilai Guna Total dan Nilai Guna Marjinal dalam Angka
	Jumlah Mangga yang Dikonsumsi
	Nilai GunaTotal
	Nilai Guna Marjinal

	0
	0
	0

	1
	30
	30

	2
	50
	20

	3
	65
	15

	4
	75
	10

	5
	83
	8

	6
	87
	4

	7
	89
	2

	8
	90
	1

	9
	89
	-1

	10
	85
	-4

	11
	78
	-7


Pada tabel 2.2 dijelaskan mengenai perubahan nilai guna total dan marginal pada konsumsi mangga yang dimisalkan dengan angka. Berdasarkan pernyataan tentang hukum nilai guna marjinal yang semakin menurun, menunjukkan bahwa mangga pada konsumsi kedelapan masih memiliki nilai guna marjinal positif, dan nilai guna total terus bertambah. Ketika mengonsumsi mangga kesembilan, nilai guna marjinalnya menjadi negatif yang menandakan bahwa kepuasan dari mengonsumsi mangga mencapai tingkat paling maksimum pada saat mengonsumsi mangga kedelapan. Menambah konsumsi mangga akan mengurangi kepuasan dan bila konsumen mengonsumsi sembilan, sepuluh, atau sebelas mangga, kepuasan yang didapat lebih rendah daripada kepuasan yang didapat saat mengonsumsi delapan mangga. 
2.5.3.
Nilai guna dalam bentuk grafik
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Gambar 2.10 Grafik Nilai Guna Total
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Gambar 2.11 Grafik Nilai Guna Marjinal
Berdasarkan contoh tabel 2.2, ditunjukkan kurva nilai guna total dan nilai guna marjinal. Pada grafik nilai guna total, sumbu tegak menggambarkan nilai guna total dan sumbu datar menunjukkan jumlah barang yang dikonsumsi. Pada grafik nilai guna marjinal, nilai guna marjinal digambarkan pada sumbu tegak dan sumbu datar menunjukkan jumlah barang yang dikonsumsi. Kurva nilai guna total bermula dari titik nol, yang berarti jika tidak terdapat konsumsi, maka nilai guna totalnya adalah nol.

Pada mulanya, kurva nilai guna total digambarkan naik, berarti bila jumlah konsumsi mangga bertambah, maka nilai guna total bertambah tinggi. Kurva nilai guna total mulai menurun pada saat konsumsi mangga melebihi delapan buah. Kurva nilai guna marjinal turun dari kiri atas ke kanan bawah. Gambaran ini mencerminkan hukum nilai guna marjinal yang semakin menurun. Kurva nilai guna marjinal memotong sumbu datar pada jumlah mangga lebih dari delapan, menunjukan bahwa setelah perpotongan tersebut, nilai guna marjinal menjadi negatif.


2.5.4.
Cara pengukuran nilai guna (utility)

1. Cara pengukuran nilai guna kardinal
Pendekatan marginal memberikan satu asumsi bahwa nilai guna atau manfaat penggunaan suatu produk dinyatakan secara kuantitatif melalui pengukuran angka. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pendekatan tersebut (dengan ilustrasi pemakaian HP X pada 10 bulan pasca pembelian) yaitu: 

a. Nilai guna total / total utility (TU)

Nilai guna total adalah nilai kepuasan keseluruhan yang diperoleh konsumen ketika mengkonsumsi suatu produk. Contohnya saat menggunakan HP pada bulan kedua diperoleh kepuasan total (TU) 58.
b. Nilai guna marginal / marginal utility (MU)

Nilai guna marginal adalah tambahan kepuasan yang diperoleh konsumen dari setiap unit tambahan barang yang dikonsumsi. Contohnya: Pada pemakaian HP pada bulan ke-3 diperoleh TU 64, sedangkan pada bulan ke-4 diperoleh TU 69, jadi besar marginal utility adalah:
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Berdasarkan hasil penghitungan tersebut diperoleh nilai guna marginal sebesar 5, dan angka 5 inilah yang menjadi tambahan pada nilai guna total bulan sebelumnya. 

c. Nilai guna marginal yang semakin menurun (diminishing marginal utility)
Nilai guna marginal (MU) yang diperoleh konsumen untuk setiap tambahan konsumsi pada mulanya meningkat tetapi sampai pada titik tertentu akan mengalami penurunan.

Contoh penghitungan dengan pendekatan kardinal adalah sebagai berikut (dengan ilustrasi pemakaian ponsel X pada 10 bulan pasca pembelian):
Tabel  2.3 Perhitungan dengan Pendekatan Kardinal
	Bulan Pemakaian HP
	Nilai Guna Total (TU)
	Nilai Guna Marjinal (MU)

	1
	50
	10

	2
	58
	8

	3
	64
	6

	4
	69
	5

	5
	71
	2

	6
	71
	0

	7
	70
	-1

	8
	67
	-3

	9
	62
	-5

	10
	56
	-6


Keterangan:

1) Pada awalnya TU terus bertambah dari 50, 58, 64, 69 dan mencapai titik maksimum 71, bila diteruskan (pada pemakaian bulan ke 7) TU akan turun (menjadi 70)

2) Kepuasan maksimum (titik kepuasan maksimum) terjadi pada saat tingkat TU sama dengan tingkat TU sebelumnya dan  MU sama dengan nol (pada bulan ke-6)

3) Setelah mencapai kepuasan maksimum TU akan mengalami penurunan (pada gelas ke 7)

4) MU turun terus dari 8, 6, 5, 2, 0, -1, -3, -5, -6 (berlakunya Law of Diminishing Marginal Utility)
2. Cara pengukuran nilai guna ordinal
Pengukuran nilai guna ordinal sama dengan mengukur tingkat kepuasan konsumen sesuai dengan teori kepuasan konsumen. Menurut Kotler (1997), suatu perusahaan dapat mengukur kepuasan pelanggan dengan cara : 

a. Sistem keluhan dan saran
Organisasi yang berpusat pada pelanggan (customer-centered) memberikan kesempatan yang luas bagi pelanggan untuk menyampaikan saran dan keluhan, misalnya dengan menyediakan kotak saran, menyediakan kartu komentar dan lain sebagainya. Informasi ini dapat memberikan ide dan masukan kepada perusahaan dan memungkinkan untuk bereaksi dengan tanggap dan cepat untuk mengatasi masalah.

b. Survei kepuasan pelanggan
Metode ini dapat dilakukan melalui pos, telepon maupun wawancara pribadi. Melalui survei perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan balik secara langsung dari pelanggan sekaligus memberikan tanda (signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap pelanggan. Pengukuran pelanggan melalui metode ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya:

1) Directly reportered satisfaction
Pengukuran dilakukan secara langsung melalui pertanyaan seperti “Seberapa puas saudara terhadap pelayanan PT A pada skala berikut: sangat tidak puas, tidak puas, netral, puas, sangat puas”.

2) Derived dissatisfaction
Pertanyaan yang diajukan menyangkut dua hal utama, yakni besarnya harapan pelanggan terhadap atribut tertentu dan besarnya kinerja yang mereka rasakan.

3) Problem analysis
Pelanggan yang dijadikan responden diminta untuk mengungkapkan dua hal pokok. Pertama, masalah yang dihadapi berkaitan dengan penawaran dari perusahaan. Kedua, saran untuk perbaikan.
4) Importance-performance analysis
Responden diminta untuk merangking berbagai atribut dari penawaran berdasarkan derajat pentingnya setiap atribut dan juga merangking seberapa baik kinerja perusahaan dalam tiap atribut itu.

c. Ghost shopping
Metode ini dilakukan dengan mempekerjakan beberapa orang untuk berperan sebagai pelanggan atau pembeli potensial produk perusahaan pesaing (ghost shopper), lalu menyampaikan temuannya mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan pesaing. Selain itu ghost shopper juga dapat mengamati cara penanganan keluhan.
d. Lost customer analysis
Perusahaan menghubungi para pelanggan yang telah berhenti membeli dan beralih pemasok. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai penyebab terjadinya hal tersebut.
Dalam pendekatan ordinal, manfaat yang diperoleh masyarakat dari mengkonsumsi barang tidak dikuantitatifkan. Pendekatan ordinal dilakukan dengan menggunakan analisis kurva indiferensi. Kurva indiferensi yaitu kurva yang menunjukkan berbagai titik kombinasi dua barang yang memberikan kepuasan yang sama.

Pendekatan ordinal menganggap bahwa utilitas suatu barang tidak perlu diukur, cukup untuk diketahui dan konsumen mampu membuat urutan tinggi rendahnya utilitas yang diperoleh dari mengonsumsi sejumlah barang atau jasa. Selanjutnya konsumsi dipandang sebagai upaya optimalisasi dalam konsumsi. Pendekatan ordinal dapat dianalisis dengan menggunakan kurva indiferen (indifference curve) dan garis anggaran (budget line).

a. Kurva indiferen (indeference curve)

Kurva indiferen adalah kurva yang menunjukkan kombinasi dua macam barang konsumsi yang memberikan tingkat utilitas yang sama. Seorang konsumen membeli sejumlah barang, misalnya makanan dan pakaian dan berusaha mengombinasikan dua kebutuhan yang menghasilkan utilitas yang sama. Contoh pengukuran dengan pendekatan ordinal yaitu:

Tabel 2.4 Contoh Pengukuran dengan Pendekatan Ordinal
	Situasi
	Makanan
	Pakaian

	A
	4
	2

	B
	3
	4


Apabila konsumen menyatakan bahwa :

1) A > B, berarti makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun lebih berdaya guna dan memuaskan konsumen daripada makan 3 kali sehari dan membeli pakaian 4 kali setahun.

2) A < B, berarti makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun lebih berdaya guna dan memuaskan konsumen daripada makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun.

3) A = B, berarti makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun dan makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun memberikan utilitas yang sama kepada konsumen.
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Gambar 2.12 Kurva Kombinasi Dua Jenis Barang Konsumsi

Pada gambar 2.12 dijelaskan bahwa dengan memperoleh lebih banyak barang yang satu akan menyebabkan kehilangan sebagian barang yang lain. Kombinasi makanan dan pakaian yang memberikan utilitas sama digambarkan sebagai kurva indiferen. Ciri-ciri kurva indiferen adalah sebagai berikut:

1) Turun dari kiri atas ke kanan bawah, hal ini berakibat pada terjadinya keadaan yang saling meniadakan (trade-off), yaitu jika konsumen ingin menambah konsumsi atas satu barang, ia harus mengurangi konsumsi atas barang lainnya.

2) Cembung ke arah titik asal (angka 0), yang menunjukkan jika konsumen menambah konsumsi satu unit barang, jumlah barang lain yang dikorbankan semakin kecil. Dalam analisis ilmu ekonomi hal ini sering disebut sebagai tingkat substitusi marginal (marginal rate of substitution atau MRS), yaitu tingkat ketika barang X bisa disubstitusikan dengan barang Y dengan tingkat utilitas tetap. Secara matematis dapat dituliskan dengan persamaan :
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3) Kurva indiferen tidak saling berpotongan. Jika kombinasi barang yang dikonsumsi memiliki kualitas yang semakin banyak, maka akan memberikan utilitas yang semakin tinggi yang ditunjukan oleh kurva indiferen yang semakin menjauhi titik 0.

b. Garis anggaran (budget line)
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Adanya keterbatasan pendapatan akan membatasi pengeluaran konsumen untuk mengonsumsi sejumlah barang. Hal ini digambarkan dalam garis anggaran (budget line), yaitu garis yang menunjukkan berbagai kombinasi dari dua macam barang yang berbeda oleh konsumen dengan pendapatan yang sama. Persamaan garis anggaran adalah:
Dimana :

I 
= Pendapatan konsumen

P 
= Harga barang atau jasa yang dikonsumsi

X
= Jenis barang X

Y
= Jenis barang Y

Misalnya seorang konsumen mengonsumsi barang X dan Y, harga barang X (Px) dan harga barang Y (Py) adalah Rp 3.000,00 dan pendapatan konsumen (I) pada saat itu adalah Rp 30.000,00 dan semuanya dibelanjakan untuk barang X dan Y. Hal tersebut dapat digambarkan pada gambar  2.13 berikut:


Gambar 2.13 Kurva Budget Line
Jika konsumen membelanjakan semua pendapatannya untuk barang Y, dia dapat membeli sebanyak 10 unit barang Y dengan total biaya 30.000, dan 0 unit barang X (ditunjukkan oleh titik A). Sebaliknya, jika konsumen membelanjakan semua pendapatannya untuk barang X, dia dapat membeli sebanyak 0 unit barang Y, (ditunjukkan oleh titik B). Dengan menghubungkan titik A dan B melalui satu garis lurus dapat diperoleh garis anggaran AB yang memperlihatkan kombinasi berbeda dari dua jenis barang yang dapat dibeli konsumen dengan tingkat pendapatan terbatas. 

Selanjutnya untuk mengetahui saat konsumen mengonsumsi secara optimal, yaitu pada saat kurva indiferen (IC2) bersinggungan dengan garis anggaran (AB), terjadi di titik (E). Adapun kurva indiferen (IC1) dan kurva indiferen (IC3) merupakan kurva yang tidak diharapkan oleh konsumen, karena kurva tersebut tidak menunjukkan keseimbangan barang dan jasa yang dikonsumsi. Sehingga bila pada contoh dihitung nilai titik E yakni pertemuan antara garis AB dengan kurva IC2 diketahui bahwa pembelian barang yang optimal yakni 5 unit barang X dengan biaya Rp 15.000,00 dan 5 unit barang Y dengan biaya Rp 15.000,00 sehingga total pengeluaran sebesar Rp 30.000,00.
2.6.
Konsekuensi Hukum Nilai Guna Marginal 

Teori nilai guna dapat menerangkan mengenai wujud kelebihan kepuasan yang dinikmati oleh konsumen, atau biasa disebut sebagai surplus konsumen. Surplus konsumen menunjukkan adanya perbedaan antara kepuasan yang diperoleh dalam mengonsumsi sejumlah barang dengan pembayaran yang dilakukan untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut. Kepuasan yang diperoleh seseorang selalu lebih besar daripada pembayaran yang dilakukan.

Surplus konsumen merupakan akibat nilai guna marginal yang semakin sedikit. Misal pada barang ke-n yang dibeli, nilai guna marginalnya sama dengan harga. Dengan demikian, karena nilai guna marginal barang ke-n lebih rendah dari barang sebelumnya, maka nilai guna marginal barang sebelumnya lebih tinggi dari harga barang tersebut, dan perbedaan harga yang terjadi merupakan surplus konsumen. Dengan kata lain, surplus konsumen adalah kelebihan kepuasan yang diperoleh dalam mengkonsumsi suatu barang dibandingkan dengan pembayaran yang disediakan oleh konsumen.
Contoh surplus konsumen adalah ada konsumen ingin membeli satu buah mangga yang diperkirakan harganya Rp 8.000,00. Namun harga satu buah mangga yang ada di pasar hanya Rp 5.000,00. Dengan demikian, konsumen dapat memperoleh mangga yang diinginkan dengan harga Rp 3.000,00 lebih murah daripada harga yang bersedia dibayar oleh konsumen. Selisih nilai Rp 3.000,00 ini disebut surplus konsumen.

Tabel 2.5 Surplus yang Dinikmati Konsumen.
	Jumlah barang yang dikonsumsi (Qx)
	Harga yang disediakan konsumen (Pc)
	Harga yang berlaku di pasar
	Surplus konsumen
	Total Surplus Konsumen

	1
	Rp. 8.000
	Rp. 5.000
	Rp. 3.000
	Rp. 3.000

	2
	Rp. 7.000
	Rp. 5.000
	Rp. 2.000
	Rp. 5.000

	3
	Rp. 6.000
	Rp. 5.000
	Rp. 1.000
	Rp. 6.000

	4
	Rp. 5.000
	Rp. 5.000
	Rp. -
	Rp. 6.000

	5
	Rp. 4.000
	Rp. 5.000
	-
	-

	6
	Rp. 3.000
	Rp. 5.000
	-
	-

	7
	Rp. 2.000
	Rp. 5.000
	-
	-

	8
	Rp. 1.000
	Rp. 5.000
	-
	-


Konsumen mendapat surplus dari pembelian mangga pertama sampai pembelian ketiga. Hal ini karena harga yang bersedia dibayar oleh konsumen lebih tinggi dari harga pasar. Sedangkan pada pembelian mangga keempat hingga kedelapan tidak terjadi surplus konsumen karena harga yang bersedia dibayar oleh konsumen sama atau lebih rendah dari harga pasar. Pada titik tidak terjadi surplus biasanya konsumen akan menghentikan pembelian terhadap barang tersebut.

Nilai guna menurut persepsi konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman konsumen dalam menciptakan nilai menggunakan produk dibandingkan dengan harga produk (konsumen memperoleh surplus konsumen). Semakin tinggi nilai guna dibandingkan harga, semakin besar kemungkinan konsumen untuk membeli produk. Kondisi ini akan menyebabkan konsumen mengalami surplus konsumen.
Adanya surplus konsumen akan membuat produsen terus berupaya untuk melakukan aktivitas produksi atau aktivitas penciptaan nilai yang mengikutsertakan konsumen. Kondisi ini akan berdampak pada peningkatan nilai tambah bisnis perusahaan. Keuntungan atau surplus yang diperoleh produsen adalah hasil dari usaha produsen dalam memenuhi kebutuhan konsumen atau menciptakan nilai yang baik bagi konsumen.

Meskipun demikian, produsen tetap harus melakukan upaya untuk mempertahankan konsumen dan mencegah konsumen beralih ke produk pesaing. Inovasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan produsen untuk menciptakan nilai guna yang lebih tinggi atas produk yang dihasilkan bagi konsumen. Inovasi juga dapat disebut sebagai generator penciptaan dan perbaikan atau modifikasi nilai guna.

Ketika nilai guna sudah berada pada titik maksimal dan akan turun, saat itulah diperlukan sebuah inovasi untuk menaikkan kembali nilai guna. Inovasi adalah pengenalan cara baru dalam mengubah input menjadi output sehingga menghasilkan perubahan besar dalam perbandingan nilai guna yang dipersepsikan oleh konsumen atas manfaat produk (barang atau jasa) dengan harga (nilai moneter) yang ditetapkan produsen untuk dikenakan kepada konsumen.

Bentuk inovasi seperti inovasi produk dapat mencakup perubahan dalam bungkus produk, ukuran produk atau model produk termasuk warna produk, inovasi proses dalam bentuk proses produksi menjadi lebih efisien, inovasi sistem distribusi seperti membuat saluran distribusi lebih sederhana, dan inovasi manajemen seperti membuat organisasi lebih fleksibel. Pembuatan atau penciptaan produk baru harus mempertimbangkan masukan dari konsumen. Hal ini disebabkan penentuan keputusan membeli atau tidak membeli produk yang ditawarkan ada di tangan konsumen. Oleh karena itu, konsumen harus dilibatkan dari awal proses penciptaan nilai dalam inovasi.

Terdapat dua kondisi ekonomi yang diperlukan agar kegiatan penciptaan nilai dapat bertahan. Pertama, harga yang dikenakan harus melebihi biaya produksi yang dikeluarkan oleh produsen dalam menciptakan nilai tersebut. Kedua, harga yang dibayar oleh konsumen merupakan fungsi dari selisih antara nilai guna baru dari produk baru atau produk lama yang sudah mengalami re-touch dan alternatif produk terdekat yang telah dimiliki konsumen (produk yang sudah ada). Kedua kondisi tersebut akan berjalan dengan baik pada saat produsen fokus pada proses penciptaan nilai dengan melibatkan konsumen (value co-creation).
Jenis HP seperti apa yang anda butuhkan?


CDMA	b. GSM		c. Dual SIM


Bentuk HP seperti apa yang anda butuhkan?


Candybar	b. Slide		c. Clamshell


Warna HP apa yang anda butuhkan?


Putih	b. Hitam	c. Lainnya.....


Merk HP apa yang anda butuhkan?


Apple	b. Samsung	c. Nokia	d. Lainnya.....


Berapa harga HP yang anda butuhkan?


1.000.000-2.000.000


2.000.000-3.000.000


3.000.000-4.000.000


>4.000.0000


Fitur seperti apa yang anda butuhkan pada HP?


Kamera	b. Games	c. Browsing	d. Lainnya


Media promosi seperti apa yang anda sukai dalam pemasaran produk HP?


Media elektronik		b. Media cetak
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